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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan  

Setelah membahas tentang Pancasila dan kapitalisme dapat disimpulkan 

bahwa praktik kapitalisme di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari Pancasila. 

Pancasila adalah falsafah bangsa yang menjadi pedoman pembentukan semua 

regulasi bangsa ini. Hal ini berarti bahwa segala peraturan yang dibuat harus 

merupakan bentuk pengejawantahan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 

Peraturan yang sudah dibuat kemudian dijalankan dalam praktik yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Dalam kajian ini, penulis menemukan bahwa 

kapitalisme dalam konsep dan praktiknya cenderung tidak sejalan dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam Pancasila.  

Kapitalisme adalah sistem ekonomi yang dipraktekan sudah cukup lama di 

dunia. Praktik kapitalisme masuk dan berkembang di Indonesia sejak zaman 

kolonial. Saat ini, hampir seluruh wilayah di Indonesia yang memiliki potensi 

bisnis dan kekayaan alam dikuasai oleh para kapitalis. Kapitalisme bertumbuh 

subur di Indonesia saat ini. Kapitalisme dalam sektor pertambangan di beberapa 

wilayah di Indonesia seperti Kalimantan, Sulawesi dan Papua dalam praktiknya 

menimbulkan cukup banyak dampak negatif. Butir-butir Pancasila dikaji lebih 

jauh untuk melihat nilai mana dalam tubuh Pancasila yang memberi ruang bagi 

lahir dan berkembangnya kapitalisme, sehingga kapitalisme bisa bertahan di 

Indonesia hingga saat ini. Penulis menemukan bahwa kapitalisme yang 

dipraktekkan di Indonesia saat ini tidak sesuai dengan nilai-nilai yang 

diamanatkan oleh Pancasila. Kepentingan ekonomi individu dan akumulasi modal 

menjadi orientasi utama, mengalahkan aspek pemerataan dan kesejahteraan sosial 

yang menjadi cita-cita bangsa yang dimuat dalam Pancasila.  

Berdasarkan kajian atas wilayah sampel ditemukan ada begitu banyak 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh praktik kapitalisme. Atas dasar kajian ini 

dapat disimpulkan bahwa sila pertama tidak memberi ruang bagi kapitalisme, 

karena semangat kapitalisme tidak menunjang iman masyarakat Indonesia kepada 

Tuhan. Sila kedua tidak memberi ruang bagi kapitalisme karena kapitalisme 
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cenderung  tidak menghargai martabat manusia. Sila ketiga tidak memberi ruang 

bagi kapitalisme, karena fakta yang ditemukan bahwa kapitalisme selalu 

menimbulkan perpecahan. Sila keempat tidak mungkin dilaksanakan dalam 

kapitalisme, karena kepemilikan perusahaan adalah pribadi dan arah perusahaan 

ditentukan oleh pemilik perusahaan. Sila kelima tidak memberi ruang bagi 

kapitalisme, karena kapitalisme dalam praktiknya selalu berjuang 

menyejahterakan kelompok-kelompok tertentu dan bukan masyarakat Indonesia 

secara keseluruhan.      

Beberapa fenomena praktik kapitalisme dalam industri ekstraktif sektor 

pertambangan yang dijabarkan sudah menunjukkan bahwa bumi, air dan 

kekayaan alam yang ada di Indonesia sering tidak dikuasai oleh negara –dalam 

arti dimanfaatkan oleh segelintir orang yang memiliki modal untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar. Para pemilik modal memiliki kecenderungan untuk 

menguasai wilayah yang luas demi keuntungan yang besar. Hemat penulis, 

praktik hidup demikian tidak sejalan dengan pasal 33 UUD 1945 yang adalah 

upaya mengejawantahkan Pancasila –spirit hidup bangsa Indonesia. Keadilan 

sosial dan pemerataan ekonomi sulit dicapai oleh bangsa ini karena praktik-

praktik yang tidak adil masih menjamur dalam tubuh kapitalisme tanah air. 

Akhirnya Indonesia masih memiliki dua pilihan yang harus dijalankan yaitu, 

Indonesia harus berusaha membuat praktik kapitalisme sejalan dengan amanat 

Pancasila atau Indonesia harus menyingkirkan kapitalisme dari bumi Indonesia 

karena kapitalisme tidak sesuai dengan Pancasila.  

4.2. Saran 

Setelah menulis karya ini, penulis memiliki beberapa saran yang hendak 

disampaikan. Pertama, negara dalam hal ini pemerintah harus tegas dalam 

menegakkan aturan. Pancasila harus menjadi pegangan utama aparat negara 

dalam mengemban tugas yang dipercayakan. Tidak boleh ada praktik kompromi 

yang dibuat oleh aparat negara dengan para pelaku yang melanggar hukum dan 

nilai-nilai yang diamanatkan Pancasila. Pemerintah harus menindak tegas para 

pelaku praktik persaingan usaha tidak sehat, kartel, pelanggaran HAM dan 

eksploitasi tenaga kerja. Penindakan secara tegas ini dapat dibuat dengan 
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pemberian hukuman atau sanksi yang serius kepada para pelaku. Dengan 

demikian, konsekuensinya adalah pemerintah harus menempatkan aparat negara 

yang berintegritas –dalam artian tidak terafiliasi dengan perusahaan-perusahaan 

tertentu– untuk menangani persoalan-persoalan dalam kapitalisme.  

Kedua, pemerintah harus mengeluarkan kebijakan yang mengatur para 

pemilik modal agar praktik kapitalisme yang dijalankan tidak berseberangan 

dengan nilai-nilai Pancasila. Pemerintah juga harus sadar bahwa pemerintah 

bertugas untuk melayani rakyat dan mengutamakan kepentingan rakyat, bukan 

mengutamakan kepentingan para pemilik modal. Dengan demikian pemerintah 

kembali pada fungsi utamanya untuk melayani rakyat, menegakkan hukum dan 

ikut mengontrol praktik kapitalisme serta mencegah kapitalisasi berlebihan yang 

merugikan rakyat dan kelestarian lingkungan hidup. 

Ketiga, pemerintah harus meningkatkan SDM masyarakat melalui 

pendidikan umum dan pendidikan khusus nilai-nilai Pancasila, agar masyarakat 

Indonesia memiliki pengetahuan umum dan wawasan Pancasila yang baik. 

Wawasan yang cukup dapat meningkatkan daya berpikir kritis masyarakat untuk 

memperjuangkan hak-haknya yang sesuai dengan amanat Pancasila dan 

konstitusi. 

Keempat, masyarakat harus mulai bersikap kritis terhadap berbagai 

macam praktik kapitalisme. Sikap kritis ini dapat ditunjukkan dengan 

mempertanyakan keberadaan perusahaan kapitalis, menganalisis potensi dampak 

yang ditimbulkan oleh perusahaan tersebut dan masyarakat berhak menolak 

pemilik modal yang hendak berinvestasi dengan alasan berpotensi merugikan 

masyarakat. Dengan bersikap kritis terhadap praktik kapitalisme masyarakat dapat 

membantu meminimalisasi dampak negatif dan mendorong praktik ekonomi yang 

lebih adil.   

 Kelima, perlu adanya kriteria paham Pancasila bagi pemilik perusahaan 

yang beroperasi di Indonesia. Hal ini perlu dibuat untuk memastikan bahwa 

perusahaan yang beroperasi di Indonesia tidak melakukan pelanggaran –

ketidaksesuaian praktik kapitalisme dengan konstitusi dan Pancasila– karena 

ketidakpahaman pada nilai-nilai yang diamanatkan Pancasila. 
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